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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi 

kelompok kecil memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar IPAS siswa  kelas V di SDN 56 kota 

Bengkulu. Pengaruh tersebut dilihat dari kelas eksperimen 

meperoleh nilai rata-rata sebesar 90.56, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh nilai rata-rata 64.21. Perbedaan nilai 

tersebut menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui 

metode diskusi kelompok kecil memiliki pemahaman 

materi yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar 

dengan metode biasa. Selain itu, peningkatan hasil belajar 

pada kelas eksperimen juga tergolong sangat tinggi. Nilai 

rata-rata siswa meningkat dari pretest sebesar 40,28 

menjadi posttest sebesar 90,56 dengan peningkatan 

sebesar 50,28. Sementara itu, pada kelas kontrol 

peningkatan yang terjadi relative lebih rendah, yaitu dari 

nilai rata-rata pretest 53,42 menjadi posttest 64,21 dengan 

peningkatan sebesar 10,79.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

metode diskusi kelompok kecil dapat menjadi salah satu 

strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
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hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPAS di sekoalh 

dasar. Penerapan metode ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang melibatkan interaksi antar siswa 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

komunikatif dan menyenangkan sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi yang diperlajari.  

1. Implikasi teoritis 

Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa 

interaksi sosial dan pertemanan sebaya memiliki peran 

penting dalam proses belajar siswa. Pembelajaran 

yang melibatkan kerja sama antar siswa dapat 

membantu meningkatkan pemahaman konsep, 

motivasi belajar, dan hasil belajar secara lebih optimal 

dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada 

guru. Oleh karena itu, metode diskusi kelompok kecil 

dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran 

yang relevan untuk diterapkan pada mata Pelajaran 

lain maupun pada jenjang pendidikan yang berbeda. 

2. Implikasi Praktis 

a. Implikasi bagi guru 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode 

diskusi kelompok kecil dapat dijadikan alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Guru diharapkan lebih kreatif 

dalam menerapkan pembelajaran yang aktif dan 
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berpusat pada siswa agar suasana belajar menjadi 

lebih interaktif dan menyenagkan pada saat 

belajar. 

b. Implikasi bagu siswa 

Penerapan metode metode diskusi keompok kecil 

membantu siswa lebih aktif dalam pembelajaran, 

meningkatkan kerja sama, serta mempermudah 

pemahaman materi melalui diskusi dengan teman 

sebaya. Selain itu, siswa juga dapat menghargai 

pendapat dan bertanggung jawab dalam kelompok. 

c. Implikasi bagi sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan 

metode pembelajaran yang inovatif, seperti 

metode diskusi kelompok kecil dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

serta mendukung guru dalam mengembangkan 

pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai masukan dalam 

meningkatkan pengembangan penelitian selanjutnya, 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Metode diskusi kelompok kecil dapat dijadikan 

sebaggai salah satu alternatif pembelajaran dalam 
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mata Pelajaran IPAS karena terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat proses 

pembelajaran lebih aktif serta menyenangkan 

2. Bagi siswa 

Diharapkan dapat lebih aktif bekerja sama, berdiskusi 

dan saling membantu dalam kelompok agar 

pemahaman materi semakin baik dan hasil belajar 

dapat meningkat  

3. Bagi sekolah  

Diharapkan dapat mendukung penggunaan metode 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif, termasuk 

metode diskusi kelompok kecil, dengan menyediakan 

fasilitas dan lingkungan belajar yang mendukung 

kegiatan kerja kelompok 

4. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

mengembangkan penelitian terkait metode diskusi 

kelompok kecil pada mata Pelajaran lain atau jenjang 

pendidikan yang berbeda agar diperoleh hasil 

penelitian yang lebih luas dan mendalam 
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